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PERKEMBANGAN investasi di
Indonesia menunjukkan fenom-
end yang menggembirakan dan
bahkan menjadi salah satu yang
tertinggi pertumbuhannya di dunia,
Pertumbuhan yang tinggl ini menan-
dakan apa?, Indonesia dipandang
sebagal negara yang mempunyai
potensi petwmbuhan ekonomiyang
baik. Peluang dan potensi inilah
yang kemudian dilirik oleh para
calon investor untuk melakukan
investasl saham di Indonesia.

Faktor-faktor apa saja yang men-
jadi pertimbangan dalam melaku-
kan investasi khususnya investasl

di pasar saham? Sebagian calon
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‘Saham Hijau

investor berpegang pada indika-
tor yang m_us' E | lipahami yaitu
pergerakan harga sahiam, melihat
kinerja keuangan peruszhaan, dan
indikator lainn .
Pertumbubian Investasi saham
yang HHM berdampak pada
pertum i dnelustr di tanah air,
Oleh karena ltulah PT Bursa Efek
Indonesia bekerju sama dengan
Yayasan Keanekaragaman Hayati
Indonesia (Yayasan KEHATI), me-
luncurkan indeks harga saham yang
diberi nama Indeks SRI-KEHATI, SR
adalah kependekan dari Sustainable
and Responsible Investment yang
merupakan indeks harga saham
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. Oleh:
| Widuri Kumlasari |

untuk memberikan tambahan

, Sudah Optimalkah?

pedoman investasi bagi pemo-
dal yang secara khusus memuat
kinerja harga saham emiten yang
memiliki Kinerja sangat baik dalam
mendorong usaha-usaha berkelan-
jutan berdasarkan pada kepedulian
linglungan,

Indeks Ini dimaksudkan untuk
memberikan tambahan pedoman
investasi bagl pemodal yaitu den-
gan membuat suatu benchmark
indeks baru yang secara khusus

| . memuat emiten vang memiliki

kinerja yang sangat baik dalam
mendorong usaha-usaha berkelan-
jutan, serta memiliki kesadaran
terhadap lingkungan hidup, sosial

dan tata kelola perusahaan yang
baik. Tujuan terbentuknya Indeks
ini adalah untk menjembatani an-
tara bisnis perusahaan yang tercatat
di BEI (emiten) dengan kepedulian
kepada lingkungan hidup (eko-
nomi hijau).
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Investor Harus Jeli Pilih Perusahaan
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_ Sambungan dari hal. 3

511 (Social Responsible Invest-
ment) Kehati merupakan indeks
harga saham untuk memberikan
tambahan pedoman investasi
bagi pemodal yang secarakhusus
memuat kinerja harga saham
emiten yang memiliki kinerja
gangat baik dalam mendorong
usihasusaha berkelanjutan ber-
- dasarkan pada kepedulian ling-
Kungan, Halini diperlukan karena
dipandang sebagai salah satu
faktor pendorong diterapkannya
Corporate Social Responsibility
{CSR) oleh suatu perusahaan. CSR
menjadi penting untuk dilakukan
karena berkaitan eral dengan

kesadaran dari kalangan inves-
tor untuk berinvestasi dengan
memperhatikan tanggung jawab
sosial perusahaan, Artinya inves-
tor diharapkan lebih jeli dalam
memilih perusahaan untuk ber-
investasi dengan menghindari
perusahaan-perusahaan yang
kegiatan operasinya berdampak
pada lingkungan seperti peng-
gundulan hutan, polusi udara,
dan lain sebagainya.

Keadaan inilah yang akan
mendorong perusahaan untuk
berpikir dua kali apahila akan
melakukan keglatan yang ti-
dak etis yang akan membuat
investor menarik investasinya
karena perusahaan melakukan
kegiatan operasi perusahaan

yang menimbulkan kerusakan
lingkungan. Dengan Indeks SR1
Kehati, diharapkan masyarakat
tidak hanya berinvestasi dengan
membell saham-saham yang blue
chips, tetapi juga berpikir tentang
pembangunan ekonomi hijau
vang berkelanjutan, Yang menjadi
pekerjaan rumah bersama adalah
jika ada beberapa perusahaan
tambang yang terdaftar dalam
Indeks SRI kehatl yang pada
dasarnya adalah diperuntukkan
untuk saham-saham hijau, cukup
hijaukah mereka?. (*)

*) Penuldis adalah Dosen
Fakitltas Ekonomi dan
Bisnis Unika Soegliapranaia
Semarang
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